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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan minat
belajar siswa dan hasil belajar siswa dengan menggunakan media Kokami
pada materi Beriman Kepada Malaikat di kelas VII-l SMP Negeri 8
Langsa. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VII-1 SMP Negeri 8 Langsa.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, tes, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan
minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil
observasi adanya peningkatan minat siswa yang terlihat pada siklus II.
Dimana pada siklus | perasaan senang memperoleh 65%, ketertarikan
siswa memperoleh 55%, Perhatian siswa memperoleh 85%, Keterlibatan
siswa memperoleh 35%. Rata-rata yang diperoleh pada siklus | yaitu 60%.
Kemudia adanya peningkatan pada siklus Il yaitu , perasaan senang
memperoleh 95%. Ketertarikan siswa memperoleh 95%. Perhatian siswa
memperoleh 90%, Keterlibatan siswa memperoleh 90%. Rata-rata yang
diperoleh pada siklus Il yaitu 92,5%. Adapun selisih peningkatan pada
indikator minat belajar pada tiap-tiap siklus adalah, pada perasaan senang
mengalami peningkatan sebesar 30%, pada ketertarikan 40%, pada
perhatian 5%, pada keterlibatan 55%, adapun selisi peningkatan pada
setiap siklus, vyaitu 32,5%. Selanjutnya peningkatan hasil belajar
dibuktikan dari penjumlahan nilai. Dimana dibuktikan pada siklus |
dengan tuntas 6 dan mendapat persentase 51% . Peningkatan terjadi pada
siklus 1l dengan 18 tuntas dan mendapat persentase 87,5%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Kokami dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII-1
SMP Negeri 8 Langsa.

Kata Kunci: Media Kokami, Minat Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pembangunan suatu bangsa dan negara, karena tanpa didukungnya
pendidikan tidak mungkin pembangunan suatu bangsa dan negara dapat
berkembang dengan baik. Pendidikan yang diperoleh setiap warga negara
diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia
secara sendiri-sendiri atau keseluruhan di masa kini dan mendatang.

Tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia sepenuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Allah SWT. dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Di indonesia cenderung menerapkan sikap sosial dan religius
dalam menerapkan pendidikan.t

Tujuan pendidikan juga menunjukkan penting dan strategisnya peranan
pendidikan dalam membentuk dan membangun generasi penerus bangsa.
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi manusia. Pendidikan
merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang

didapat baik dari lembaga formal maupun informal. Lembaga formal melalui

1] Wayan Cong Sujana, "Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, Adi Widya: Jurnal,
Vol.4, No.1, Pendidikan Dasar, (April, 2019), h.29.



pendidikan di sekolah. Sedangkan informal melalui pendidikan luar sekolah
yaitu lingkungan. Jenjang pendidikan formal pertama yang harus ditempuh
adalah Pendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu 6 tahun.2

Sekolah sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar diharapkan
mampu melakukan perbaikan dan perubahan diri seseorang. Belajar
merupakan proses mengubah tingkah laku siswa yang dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Selama proses belajar berlangsung terjadi proses
interaksi antara guru dan siswa. Secara psikologis peserta didik Kketika
mengikuti kegiatan belajar dan pembelajaran akan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu motivasi, konsentrasi, reaksi, organisasi, pemahaman dan
lingkungan.® Lingkungan yang baik dan sehat dapat mendorong siswa untuk
memiliki keinginan dan kegairahan belajar.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada salah satu guru
agama Islam di SMP Negeri 8 Langsa yang dilakukan pada hari rabu tanggal
6 September 2023, guru mengatakan bahwa pada kegiatan proses belajar dan
mengajar siswa tidak fokus memperhatikan guru, mereka bermain,
mengganggu teman, berbicara dengan teman, dan asik dengan kegiatannya
masing-masing. Guru juga mengatakan bahwa masih banyak siswa yang tidak
aktif dalam kegiatan belajar dikarenakan melihat teman kelas yang lain
sedang berolahraga, mereka ingin ikut bergabung sehingga fokus belajarnya
terbagi dan belajarnya tidak serius. Dari hasil wawancara ditemukan
permasalahan dalam proses pembelajaran, yaitu ketika proses pembelajaran

sedang berlangsung siswa asik dengan kegiatannya masing-masing yaitu

2 Siti Aminah, "Implementasi Model Addie Pada Education Game Pembelajaran Bahasa
Inggris (Studi Kasus Pada SMP Negeri 8 Pagaralam)", Vol.9, No.3, Jurnal llmiah Betrik,
(Desember, 2018), h.62.

3 Erlando Doni Sirait, "Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika",
Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, Vol.6, No.1, (Januari, 2016), 35.



bercerita dengan teman sebelahnya, mengganggu teman saat guru
menjelaskan, di saat jam pelajaran berlangsung siswa izin dengan guru di
dalam kelas untuk pergi ke kamar mandi, namun mereka pergi bergabung
dengan siswa lain yang sedang berolahraga, kurang ketersediaan media untuk
proses pembelajaran, dan proses pembelajaran yang hanya menerapkan
metode konvensional yang membuat siswa menjadi bosan, tidak tertarik
untuk belajar, serta membuat proses pembelajaran menjadi monoton.*

Selain beberapa fator yang telah disebutkan ada salah satu faktor yang
mempengeruhi minat belajar siswa yaitu metode guru saat mengajar. Jika
kondisi yang dihadapi kurang mendukung biasanya siswa akan cenderung
bosan, kurang berminat untuk belajar dan kurang konsentrasi dalam
mengikuti setiap pelajaran yang diberikan oleh guru. Untuk memicu
kegairahan minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran maka
diperlukan suatu media khusus sebagai perangsang siswa untuk belajar. °

Media Kotak Kartu Misteri (KOKAMI) merupakan salah satu media yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan mampu meningkatkan minat
belajar siswa. Kokami adalah sebuah media pembelajaran yang
dikombinasikan dengan permainan. Media ini ini mampu secara signifikan
memberikan motivasi dan menarik minat peserta didik untuk terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Kokami dapat dibuat secara sederhana yang

fungsinya sebagai wadah tempat amplop dan amplop yang berisi kartu pesan.

Kartu pesan berisi materi pelajaran yang ingin disampaikan kepada siswa,

4 Wawancara dengan guru PAI di SMP Negeri 8 Langsa, pada tanggal 6 September, 2023.
5 Ibid., h.35.



diformasikan dalam bentuk perintah, petunjuk, pertanyaan, dan pemahaman.®
Namun, peneliti menggunakan bahan-bahan yang mudah ditemui.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berharap dengan menggunakan
media Kokami dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Maka dari itu peneliti bermaksud untuk melakukan penelitin dengan judul
“Penggunaan Media Kokami Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pai Di SMP Negeri 8 Langsa”.
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan mendalam sehingga mencapai
tujuan, maka penelitian ini dibatasi pada menggunakan media Kokami dalam
materi Beriman Kepada Malaikat. Subjek penelitian ini berfokus pada minat

belajar siswa kelas di VII-1 SMP Negeri 8 Langsa.

C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI sebelum
digunakan Media Kokami di SMP Negeri 8 Langsa?

2. Apakah penggunaan Media Kokami dapat meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 8 Langsa?

3. Bagaimana peningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI

setelah menggunakkan media Kokami di SMP Negeri 8 Langsa?

6 Puji Dwi Kurniasih, Agung Nugroho, dan Sri Harmianto, "Peningkatkan Higher Order
Thinking Skills (Hots) Dan Kerjasama Antar Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Dengan Media Kokami Di Kelas IV SD Negeri 2 Dukuhwaluh”, Vol.3,
No.1, Attadib: Journal of Elementary Education, (Juni, 2020), h.23.



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI sebelum
digunakan media Kokami di SMP Negeri 8 Langsa.

Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media Kokami dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri
8 Langsa.

Untuk mengetahui peningkatan minat dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI setelah penggunaan media Kokami di SMP Negeri 8

Langsa.

. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan tambahan wawasan kepada peneliti dengan
terjun langsung kelapangan berkaitan dengan penerapan media KOKAMI
(kotak kartu misteri) untuk meningkatkan minat belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.
b. Bagi siswa

Meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui penggunaan media Kokami.
c. Bagiguru

Menambah wawasan guru mengenai bagaimana meningkatkan minat
belajar siswa melalui penerapan media KOKAMI (kotak kartu misteri)

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.



F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah-istilah yang akan
dipakai dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan untuk
istilah-istilah tersebut.

a. Media Kokami

Menurut Lalu Yani Faturrahman, Ida Ermiana, dkk, yang dikutip dalam
tulisan kadir, Media Kokami merupakan jenis media yang dikombinasikan
dengan permainan bahasa. Permainan ini merupakan salah satu alternatif,
selain untuk menambah pengetahuan siswa dengan menarik dan
menyenangkan, juga dapat berfungsi untuk merangsang minat dan motivasi
belajar siswa.’

Media Kokami yang peneliti maksud disini ialah sebuah media yang
digunakan dalam kegiatan belajar dalam bentuk permainan menarik dan
bertujuan untuk menambah pengetahuan siswa serta menambah ketertarikan
siswa dalam belajar.

b. Minat Belajar

Menurut Ika Wanda Ratnasari, yang dikutip dalam tulisan slameto, Minat
belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau

aktivitas tanpa ada yang menyuruh.®

7 Lalu Yani Faturrahman, lda Ermiana, dan Baiq Niswatul Khair, "Pengembangan Media
Kokami Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Sekolah Dasar Kecamatan Pemenang”, Vol.3,
No.1, Progres Pendidikan, (Januari, 2021), h.55.

8 |ka Wanda Ratnasari, "Hubungan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika",
Vol.5, No.2, Psikoborneo: Jurnal lImiah Psikologi, (Februari, 2017), h.93.



Minat belajar yang peneliti maksud ialah perhatian, rasa suka, ketertarikan
seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan,
partisipasi dan keaktipan dalam belajar.

c. Mata Pelajaran PAI

Chabib Thoha dan Abdul Mu'thi mengatakan bahwa pendidikan agama
Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama islam
melalui  kegiatan bimbingan dan pengajaran atau latihan dengan
memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain.®

Mata pelajaran PAI yang peneliti maksud ialah mata pelajaran yang
mengajarkan ajaran nilai-nilai agama Islam kepada siswa. Pada penelitian ini

disampaikan ialah materi Beriman Kepada Malaikat.

G. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan
penelitian terdahulu yang terkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti.

Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan media KOKAMI pernah
dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Igeul Nurul Miaga Yuseu,
pada tahun 2015, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media KOKAMI
(Kotak Kartu Misterius) Terhadap Pemahaman Konsep IPS Siswa Kelas 11l

SDN Bambu Apus II Tahun Ajaran 2014/2015”. Hal ini terlihat dari nilai

® Samrin, "Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia”,
Vol.8, No.1, Jurnal Al-Ta bid, (Juni, 2015), h.105.



rata-rata posttest antara kedua kelas yaitu dengan perolehan rata-rata kelas
eksperimen 80,75 dan rata-rata kelas kontrol sebesar 75,88. Uji hipotesis pada
data posttest dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22 yang
menghasilkan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan signifikansi 0,037
0,05 maka Ha dapat diterima dan Ho ditolak.®

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Awaningrum Kartikasari,
pada tahun 2019, dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Kokami
(Kotak Kartu Misterius) Terhadap keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas
VII Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 20 Semarang” Terdapat
pengaruh keaktifan siswa terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan
media pembelajaran kokami siswa kelas VII pada mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 20 Semarang, dibuktikan pada
perhitungan statistiknya Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 atau 5%, atau pembuktian
dari perbandingan t-hitung > t-tabel atau 4,597 > 2,039 menunjukkan terima
Ha dan tolak Ho.™

Kemudian, Penelitian yang dilakukan oleh Husniyah, pada tahun 2019,
dengan judul “Efektifitas Media Kotak Kartu Misteri Dalam Meningkatkan
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 3-4 Tahun Di Pendidikan Anak Usia
Dini Nuun Kebon Jeruk”. Melalui media kotak kartu misteri dapat
meningkatkan kognitif pada anak usia dini di Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) Nuun terbukti dapat dari hasil penelitian yang diperoleh

10 lgeul Nurul Miaga Yuseu, "Pengaruh Media KOKAMI (Kotak Kartu Misterius)
Terhadap Pemahaman Konsep IPS Siswa", (Jakarta, Perpustakaan IKIP, 2015), h.175.

11 Awaningrum Kartikasari, "Pengaruh Media Pembelajaran Kokami (Kotak Kartu
Misterius) Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran IPS Di
SMP Negeri 20 Semarang”, (Semarang, Perpustakaan IKIP, 2019), h.94.



menunjukkan sebagai berikut: Pra siklus dengan prosentase disimpulkan
bahwa perkembangan belajar anak melalui kotak kartu sangat baik. Adapun
hal tersebut dibuktikan dari hasil belajar menggunakan media kartu dengan
dikemas ke dalam suatu kotak yang mendapatkan persentase kelayakan
sebesar 83% dengan kriteria sangat layak. Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan media pembelajaran kotak kartu misteri untuk perkembangan
kognitif anak usia 3-4 tahun menjadi lebih efektif dan efisien dan dapat
membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih mudah serta bermakna dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari siswa yang terlihat ceria dan
fokus juga aktif dalam kegiatan.*?

Dari beberapa penelitian yang relevan diatas terdapat perbedaan dengan
penelitian ini, yaitu terdapat pada mata pelajaran, sampel penelitian, lokasi
penelitian, serta dalam penelitian terdahulu di atas hasil yang diukur adalah
pemahaman belajar, meningkatkan kognitif, sedangkan penelitian ini yang
diukur adalah peningkatan minat belajar dan hasil belajar. Penelitian ini

berfokus pada mata pelajaran PAI kelas VIl di SMP Negeri 8 Langsa.

2 Husniyah, "Efektifitas Media Kotak Kartu Misteri Dalam Meningkatkan Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini 3- 4 Tahun Di Pendidikan Anak Usia Dini Nuun Kebon Jeruk (Penelitian
Tindakan Kelas Di Paud Nuun Kelapa Dua Kebon Jeruk Jakarta Barat)", (Jakarta, Perpustakaan
IKIP, 2019), h.59.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 8 Langsa

SMP Negeri 8 Langsa merupakan salah satu sekolah menengah
pertama di kota Langsa yang didirikan pada tanggal 23 Agustus 1993,
yang mana dulunya bernama SPG (Sekolah Pendidikan Guru). Pendiri
pertama SMP Negeri 8 Langsa (Smp Persiapan) adalah Drs. Amiruddin,
dalam hal ini bertindak juga sebagai Kepala Sekolah di SMP Persiapan

tersebut.

Dalam hal ini, nomor dan Tanggal SK Penegerian SMP Negeri 8
Langsa adalah Nomor: 0013/0/1993 Tgl 23 Agustus 1993 terhitung mulai
tanggal 01 April 1993, Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 20.1.06.63.01.002
dan Nomor Rutin Sekolah ( NRS) 11. Letak SMP Negeri 8 Langsa berada
di jalan Hamzah Fansuri Desa Seulalah Kec. Langsa Lama. Adapun yang
mendorong berdirinya SMP Negeri 8 Langsa ini adalah karena kebutuhan
yang sangat mendesak untuk menampung siswa kelulusan Sekolah Dasar
(SD) yang ada pada saat itu.Untuk menampung siswa yang tidak
mencukupi di sekolah lain dengan harapan dapat terlaksana siswa yang

ingin belajar.
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Pada akhir tahun 1993, SMP Negeri 8 Langsa diresmikan di Langsa

olen Pemerintah pusat, sehingga pada saat itu pelajar-pelajar Sekolah

Dasar (SD) tidak perlu melanjutkan sekolah kedaerah lain.

2. ldentitas Sekolah SMP Negeri 8 Langsa

Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Langsa, Yaitu:

1. Nama Sekolah

2. Tempat

3. Nomor Dan Tanggal Sk Penegerian

1993
4. Terhitung Mulai Tanggal
5. Nomor Statistik Sekolah (NSS)
6. Nomor Rutin Sekolah (NRS)
7. Alamat sekolah / Kode Pos
8. Provinsi
9. Kabupaten
10. Kecamatan
11. Gedung Sendiri / Menumpang
12. Permanen / Semi Permanen
13. Jumlah Ruang / Lokal Belajar

14. Gedung asrama

3. Visi dan Misi SMP Negeri 8 Langsa

Visi

: SMP Negeri 8 Langsa
: Langsa

:0313/0/1993 Tgl. 23 Agustus

: 01 April 1993

: 20.1.06.63.01.002

111

- JI. Hamzah Fansuri / 24416
- Aceh

: Pemerintah Kota Langsa

: Langsa Lama

> Sendiri

: Permanen

5

Aktif, Kreatif, Bersih, Antusias dan Religius (AKBAR).
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Misi

Dalam upaya mewujudkan vis tersebut di atas, Misi SMP Negeri 8

Langsa adalah sebagai berikut:

1.

Mendorong aktifitas dan kreatifitas secara optimal kepada seluruh
komponen sekolah terutama para siswa.

Mengoptimalkan ~ pembelajaran  dalam rangka meningkatkan
keterampilan siswa supaya mereka memiliki prestasi yang dapat
dibanggakan.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
kecerdasan intelektual dan emosional yang mantap.

Antusias terhadap perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi

Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua
komponen sekolah.

Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengalaman yang tinggi
terhadap ajaran agama (religi) sehingga tercipta kematangan berfikir
dalam bertindak.

Keadaan Guru SMP Negeri 8 Langsa

NO. NAMA GARU NIP JABATAN
1. Suharto, S.Pd 197007252005042001 | Kepala Sekolah
2. Abbdullah Fahmi, S.Pd 196608101994121001 Guru
3. Junihartini, S.Pd 196806271994032002 Guru
4. Armay S.Pd 196805091999031008 Guru
5. Mahyuni S.Pd 197301041998012001 Guru
6. Ansen Siltiarti S.Si 198509072010032002 Guru
7. Salbiah Fitriati S.Pd.I 197007292007012014 Guru
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8. Irawati S.Pd 198307102011032003 Guru
9. Nining Suryani S.Pd 197309102014062001 Guru
10. Henny Wahyuni S.Pd 198306022021212004 Guru
11. Muhammad Reza Fahlevi 19930404202211004 Guru
S.Pd
12. Ratnawati S.Pd 197102051022212004 Guru
13. Sukartik 196604211986032003 Ktu
14. Mirna Eviliana Sari S.Pd | 197208012007012008 Bendahara
15. Candra Gerhana Ningsih 196710072012122004 P. Barang
S.Pd
16. Nia Arisandi - Peg. Honda
17. | Sandra Ovika Hanim S.Pd - Peg. Honda
18. Nuraini S.Pd - Peg. Honda
19. Mariana S.Pd - Peg. Honda
20. Muhctaruddin - Bakti
21. Fani Purwanto - Peg. Bakti
22. Muhammad Basri - Peg. Bakti
23. Muhammad - Peg. Bakti
24, Risda Airianti - Peg. Bakti
25. Yuni Surveyni Elsa S.Pd - Peg. Bakti
26. Khaidir S.Pd - Peg. Bakti
27. | Dwi Anggun Setyarini S.Pd - Guru
28. Evalina Trihastuty - Guru
29. Rizka Afrizaliana - Guru
30. Yulirianti - Guru
31. Safrida S.Pd.| - Guru
Tabel 2. Keadaan Guru
5. Keadaan Siswa/l SMP Negeri 8 Langsa
Kelas Jumlah Murid
(LK) (Pr) Total

VIl-1 13 Siswa 7 Siswa 20 Siswa

VII-2 8 Siswa 15 Siswa 23 Siswa

VIlI-1 15 Siswa 20 Siswa 35 Siswa

VIII-2 14 Siswa 12 Siswa 26 Siswa

IX-1 14 Siswa 14 Siswa 28 Siswa

Tabel 3. Keadaan Siswa

B. Hasil Penelitian

Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti mendapatkan surat izin dari

IAIN Langsa tanggal 12 juni 2024, kemudian peneliti menyerahkan surat
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penelitian tersebut kepada pihak sekolah SMP Negeri 8 Langsa pada tanggal
13 juni 2024. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI1I-1 pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024 berjumlah 20 siswa.

1. Pelaksanaan Siklus I

Penelitian ini diawali dengan melakukan langsung tindakan siklus 1
dengan menggunakan media Kokami, tindakan itu berlangsung pada hari
kamis, 13 juni 2024 di SMP Negeri 8 Langsa untuk mengetahui lebih jauh
mengenai minat belajar siswa.
1. Perencanaan

Beberapa hal yang harus dilakukan peneliti pada tahap perencanaan
tindakan ini yaitu, sebagai berikut:
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tanpa menggunakan

media Kokami.
2) Peneliti menyiapkan keperluan penelitian siklus | yaitu lembar observasi

guru.
3) Peneliti mempersiapkan lembar observasi minat belajar siswa.
2. Pelaksanaan

Proses belajar mengajar pada siklus | dilaksanakan dalam satu Kkali
pertemuan yaitu tanggal 13 juni 2024. Pada penelitian siklus I peneliti
menyampaikan materi beriman kepada malaikat menggunakan model
pembelajaran pada umumnya serta menggunakan media Kokami.

Pada pertemuan pertama hari kamis tanggal 13 juni 2024 tepat pukul 08.40

WIB. Sebelum memulai proses belajar mengajar, peneliti mengutarakan
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maksud dan tujuan peneliti di kelas VI1-1 yang sebelumnya sudah dijelaskan
dengan guru PAI didalam kelas.

1. Kegiatan awal

Kegiatan awal, diawali dengan guru mengajak berdo’a bersama,
melakukan absensi. Guru menyampaikan maksud dan tujuan
pembelajaran, guru mengasah kembai pengetahuan siswa tentang materi
yang akan diajarkan yaitu beriman kepada malaikat, penjelasan beriman
dan nama-nama malaikat beserta tugasnya. Setelah itu, guru
menyampaikan metode pembelajaran dengan menggunakan media
Kokami. Serta guru menjelaskan cara bermain dan aturan dalam
penggunaan media Kokami.
2. Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, guru menyebutkan dan menjelaskan materi beriman
kepada malaikat, penjelasan beriman dan nama-nama malaikat beserta
tugasnya. Setelah menyampaikan materi pembelajaran guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum
paham. Kemudian guru membagi menjadi 4 kelompok dimana setiap
kelompok terdiri dari 5 orang, setiap kelompok memilih satu orang untuk
menjadi ketua kelompok, dalam proses permainan ini setiap kelompok
maju kedepan untuk mengambil 1 amplop yang berisikan pertanyaan,
perintah dan lainnya didalam kotak misteri.

Kemudia, ketua setiap kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing untuk menyelesaikan soal sesuai yang ada didalam amplop, guru



49

memberikan waktu 3 menit untuk menyelesaikannya dan kelompok yang
mampu menjawab mendapatkan skor, apabila salah satu kelompok tidak
dapat menyelasikannya maka di berikan ke kelompok yang lainnya,
kemudia kelompok tersebut dianggap gagal pada babak pertama dan tidak
mendapatkan skor. Permainan tersebut terus berlanjut hingga menemukan
pemenangnya, pemenang dilihat dari skor tertinggi, setelah permainan
selesai maka bagi kelompok yang memiiki skor tertinggi, antusias yang
luar biasa, serta mengikuti aturan maka menjadi pemenang dan akan
mendapatkan reward yang telah disiapkan oleh guru, kemudian bagi yang
memiliki skor terendah maka dianggap kalah dalam permainan dan akan di
berikan hukuman berupa membaca ayat pendek. Setelah permainan selesai
siswa-siswi kembali ke tempat duduknya masing-masing.
3. Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir, setelah diskusi selesai guru memberikan soal
kepada siswa agar guru mengetahui hasil belajar siswa, apakah sudah
tuntas atau belum. Kemudian guru dan siswa membuat kesimpulan
bersama, dan pada akhir pembelajaran guru mengakhiri dengan kalimat-
kalimat yang memotivasi, sehingga siswa berminat serta aktif dalam
proses pembelajaran. Selesainya pembelajaran guru mengucapkan

hamdalah dan mengucapkan salam.
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3. Observasi
1) Observasi kegiatan guru

Observasi terhadap kegiatan guru dilakukkan dengan mengamati kegiatan
yang dilakukan oleh guru saat proses belajar mengajar berlangsung setiap
aktivitas guru diamati oleh 2 orang pengamat, dan proses pengamatan ini
berfungsi untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan guru dalam

mengajar sudah sesuai dengan RPP yang telah disusun. Dibuktikan pada tabel

berikut:
Skor
No Aspek Yang Diamati Pengamat
I 1
1. | Kegiatan Awal
a. Memberi salam dan mengajak siswa berdo’a 4 4
bersama-sama.
b. Melakukan apresisasi. 3 3
c. Kemampuan memotivasi siswa dalam
kehidupan sehari-hari dengan materi yang 4 3
akan diajarkan.
d. Kemampuan menyampaikan tujuan 3 4

pembelajaran.

2. | Kegiatan Inti

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan materi 3 4
pembelajaran.

b. Kemampuan guru dalam menggunakkan
media Kokami.

c. Kemampuan guru dalam mengarahkan
siswa menggunakan media Kokami.

d. Kemampuan guru dalam menerapkan media
Kokami dalam mengajar.

e. Kemampuan guru dalam bekerja sama
dalam menggunakan media Kokami.

3. | Kegiatan Penutup

a. Kemampuan guru dalam  bersama 4 4
menyimpulkan materi.
b. Kemampuan guru dalam mengelolah waktu. 2 2

c. Kemampuan guru dalam membimbing siswa
dalam menyimpulkan hasil pembelajaran.
Jumlah 27 28
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Skor persentase 56,25 | 58,33
Skor persentase rata-rata 57,29
Tabel 4. Aktifitas Guru Siklus |

Berdasarkan tabel lembar observasi kegiatan guru siklus | terdapat
beberapa kegiatan siswa yang kurang efektif dikarenakan penggunaan waktu
yang kurang efektif sehingga siswa kebanyakan bermain, masih kurangnya
penguasaan kelas sehingga siswa ribut, guru kurang memberi pemahaman
tentang metode pembelajaran sehingga siswa belum sepenuhnya aktif dalam
pembelajaran, terlihat juga guru masih belum menguasai penerapan media
Kokami sepenuhnya dan tujuan yang disampaikan guru belum sepenuhnya
tercapai.

Berdasarkan hasil observasi dua pengamat pada tabel di atas jumlah skor
yang di peroleh pengamat | adalah 27 dengan persentase 56,25% dan dari
pengamat Il adalah 28 dengan persentase 58,33%, sedangkan jumlah skor
maksimal adalah 48, setelah dihitung skor peresentase pengamat | dan
pengamat Il diperoleh skor persentase rata-rata kegiatan guru adalah 57,29 %
dengan kriteria kurang baik.

Dengan melihat taraf keberhasilan proses pembelajaran terhadap aktivitas
peneliti menunjukkan bahwa aktivitas peneliti pada tindakan siklus I masih
termasuk kategori kurang. Sehingga diharapkan untuk siklus 1l mengalami
peningkatan yang baik.

1) Observasi kegiatan siswa
Dalam observasi siswa, yang diamati adalah minat belajar siswa dalam

kegiatan belajar dan mengajar, terutama saat guru menjelaskan dan
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membagikan kelompok. Dalam melakukan observasi minat belajar siswa
dimaksudkan hasilnya dapat digunakan pedoman untuk merencanakan

tindakan siklus I1.

Adapun hasil perolehan setelah melakukan kegiatan adalah hasil observasi

minat belajar siswa dan hasil nilai yang diperoleh dari soal tes sebagai berikut:

No Nama Aspek Yang Jumlah Skor
Diamati
1 2 3 4
1. | Alfan Fairus N N A 3
2. | Alfatir Syah Putra v | A 2
3. | Alika Nindiya Putri NN AN A 4
4. | Dafa Syahputra V 1
5. | Farisa Maisarah NN NN 4
6. | Muhammad Alfarug N 1
Sholihin

7. | Muhammad Alghifari N NN A 4
8. | Maulani \ 1
9. | Mega Anggraini NN AN A 4
10. | Muhammad Rafi \ 1
11. | Muhammad Zaki \ 1
12. | Naura Yolanda v | A 2
13. | Rafa Septian \ 1
14. | Reihan v | A 2
15. | Sindi Murlian v | A \ 3
16. | Wahyu Firmansyah N NN A 4
17. | Zahira Sifiana \ \ 2
18 | Muhammad Najmi Alghifari | v | v | v | ¥ 4
19. | Hafilun lkram \ \ 2
20. | Anis Adelia Putri v \ 2

Jumlah 13 | 11 | 17 7 48

Persentase 65 | 55 | 85 | 35 2,4%
% | % | % | %

Tabel 5. Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Siklus |
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No. Aspek yang diamati Rata-rata

1. | Perasaan senang 65%

2. | Ketertarikan peserta didik 55%

3. | Perhatian peserta didik 85%

4. | Keterlibatan peserta didik 35%
Jumlah 240
Rata-rata 60 %

Tabel 6. Hasil Persentase Minat Belajar Siswa Siklus |
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa persentase hasil observasi
peningkatan minat belajar siswa pada siklus | adalah dengan rata-rata
persentasenya sebesar 60% dengan Kriteria cukup baik.
Selanjutnya adapun skor perolehan soal tes pada siklus | dapat dilihat pada

tabel berikut:

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Alfan Fairus 60 Tidak Tuntas
2. | Alfatir Syah Putra 30 Tidak Tuntas
3. | Alika Nindiya Putri 80 Tuntas
4. | Dafa Syahputra 20 Tidak Tuntas
5. | Farisa Maisarah 90 Tuntas
6. | Muhammad Alfarug Sholihin 20 Tidak Tuntas
7. | Muhammad Alghifari 100 Tuntas
8. | Maulani 0 Tidak Tuntas
9. | Mega Anggraini 100 Tuntas
10. | Muhammad Rafi 0 Tidak Tuntas
11. | Muhammad Zaki 0 Tidak Tuntas
12. | Naura Yolanda 30 Tidak Tuntas
13. | Rafa Septian 10 Tidak Tuntas
14. | Reihan 60 Tidak Tuntas
15. | Sindi Murlian 80 Tuntas
16. | Wahyu Firmansyah 100 Tuntas
17. | Zahira Sifiana 60 Tidak Tuntas
18 | Muhammad Najmi Alghifari 100 Tidak Tuntas
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19. | Hafilun Ikram 30 Tidak Tuntas

20. | Anis Adelia Putri 50 Tidak Tuntas
Jumlah 1020
Rata-rata 51%

Tabel 7. Hasil Pretest Siklus |

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor perolehan hasil tes siklus I nilai
terendah 10, nilai tertinggi 100, dan rata-ratanya 51%. Berdasarkan dari hasil
yang diperoleh di atas dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang diperoleh
pada siklus I belum maksimal seperti yang diharapkan.

4. Refleksi

Refleksi dilaksanakan diakir pembelajaran siklus pertama dengan tujuan
untuk memberikan gambaran tentang kekurangan-kekurangan yang ditemukan
pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya. Observasi yang
dilakukan untuk menganalisa hasil yang diperoleh dalam pengamatan minat
belajar siswa selama proses belajar mengajar siklus | berlangsung dan dari
hasil peneliti kemudian membuat rencana serta perbaikan-perbaikan untuk
pelaksaan tindakan pada siklus I1.

Adapun perbaikan-perbaikan yang dilakukan yang dilaksanakan pada
siklus Il antara lain:

1) Lebih memperhatikan kesiapan siswa sebelum pembelajaran berlangsung.

2) Memberikan motivasi pada siswa untuk lebih aktif bertanya dan menjawab
ketika proses belajar mengajar berlangsung.

3) Merencanakan alokasi waktu yang lebih baik.

4) Untuk meningkatkan minat siswa, guru memberikan contoh kalimat utama

berdasarkan kebiasaan sehari-hari siswa.
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2. Pelaksanaan Siklus 11

Setelah diadakannya refleksi maka dilaksanakan siklus Il dengan harapan
bahwa pada siklus Il dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun tahapan
siklus 1l sama dengan siklus | yaitu terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il sama halnya dengan siklus I, dimana dalam
proses pembelajaran menggunakan media Kokami dengan pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi beriman kepada Malaikat.
Pada siklus Il ini guru membagi kelompok kembali setiap kelompok
mengambil satu amplop di dalam kotak misterius, lalu guru menyiapkan
reward kepada kelompok yang memiliki skor tertinggi, antusias, semangat,
dan mengikuti aturan permainan.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan sikus Il dilaksanakan pada hari kamis, 20 juni 2024, pukul
08:40 WIB di SMP Negeri 8 Langsa. Dengan jumlah siswa yang hadir yaitu
20 siswa. Adapun dalam pelaksanaan tindakan, peneliti berperan sebagai guru
atau pengajar. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah yang ada pada modul pembelajaran.
1) Kegiatan awal

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dalam kegiatan awal guru mengawali

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam lalu berdo’a bersama,
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melakukan absensi. Setelah itu, guru menyampaikan metode pembelajaran
dengan menggunakan media Kokami. Guru menjelaskan cara bermain dan
aturan dalam permainan. Kemudian, guru mengulang materi yang telah di
sampaikan pada pertemuan sebelumnya dengan melakukkan tanya jawab.
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
proses pembelajaran hari ini. Guru menjelaskan tentang implementasi iman
kepada Malaikat.
2) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti, guru menyebutkan dan menejaskan bagaimana
pengimplementasian perilaku beriman kepada malaikat serta manfaat beriman
kepada malaikat. Setelah guru selesai menjelaskan, guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan materi yang belum
dipahami, dan ternyata siswa antusias tunjuk tangan untuk bertanya. Setelah
pertanyaan siswa terjawab, para siswa mengatakan sudah memahami
pembelajaran. kemudian, guru membentuk kelompok menjadi 4 kelompok
dimana setiap kelompok terdiri dari 5 orang, setiap kelompok memilih satu
orang untuk menjadi ketua kelompok, dalam proses permainan ini setiap
kelompok maju kedepan untuk mengambil 1 amplop yang berisikan
pertanyaan, perintah dan lainnya didalam kotak misteri.

Kemudia, ketua setiap kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing
untuk menyelesaikan soal sesuai yang ada didalam amplop, guru memberikan
waktu 3 menit untuk menyelesaikannya dan kelompok yang mampu

menjawab mendapatkan skor, apabila salah satu kelompok tidak dapat
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menyelasikannya maka di berikan ke kelompok yang lainnya, kemudia
kelompok tersebut dianggap gagal pada babak pertama dan tidak mendapatkan
skor. Permainan tersebut terus berlanjut hingga menemukan pemenangnya,
pemenang dilihat dari skor tertinggi, setelah permainan selesai maka bagi
kelompok yang memiiki skor tertinggi, antusias yang luar biasa, serta
mengikuti aturan maka menjadi pemenang dan akan mendapatkan reward
yang telah disiapkan oleh guru, kemudian bagi yang memiliki skor terendah
maka dianggap kalah dalam permainan dan akan di berikan hukuman berupa
membaca ayat pendek. Setelah permainan selesai siswa-siswi kembali ke
tempat duduknya masing-masing.
3) Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, setelah kegiatan pembelajaran menggunakan
media Kokami selesai dan siswa-siswi telah duduk di kursi masing-masing,
guru memberikan lembar soal latihan kepada siswa, agar guru dapat
mengetahui hasil pembelajaran apakah telah tuntas. Selanjutnya, ketika siswa-
siswi telah selesai mengumpulkan tugas, guru dan siswa-siswi menyimpulkan
pembelajaran tentang implementasi beriman kepada malaikat. Serta, guru
memberikan motivasi kepada peserta didik. Selesai pembelajaran guru
membaca hamdalah dan mengucapkan salam.
c. Observasi
1) Observasi kegiatan guru

Observasi terhadap kegiatan guru dilakukkan dengan mengamati kegiatan

yang dilakukan oleh guru saat proses belajar mengajar berlangsung setiap
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aktivitas guru diamati oleh 2 orang pengamat, dan proses pengamatan ini
berfungsi untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan guru dalam

mengajar sudah sesuai dengan RPP yang telah disusun. Dibuktikan pada tabel

berikut:
. . Pengamat
No. Aspek yang diamati I T
1. Kegiatan Awal 4 4
a. Memberi salam dan mengajak siswa
berdo’a bersama-sama.
b. Melakukan apresisasi. 4 4
c. Kemampuan memotivasi siswa dalam 4 3
kehidupan sehari-hari dengan materi
yang akan diajarkan.
d. Kemampuan menyampaikan tujuan 4 4
pembelajaran.
2. Kegiatan Inti 4 4
a. Kemampuan guru dalam menjelaskan
materi pembelajaran.
b. Kemampuan guru dalam 3 3
menggunakkan media Kokami.
c. Kemampuan guru dalam mengarahkan 4 4
siswa menggunakan media Kokami.
d. Kemampuan guru dalam menerapkan 4 3
media Kokami dalam mengajar.
e. Kemampuan guru dalam bekerja sama 3 4
dalam menggunakan media Kokami.
3. Kegiatan Penutup 4 4
a. Kemampuan guru dalam bersama
menyimpulkan materi.
b. Kemampuan guru dalam mengelolah 3 4
waktu.
c. Kemampuan guru dalam membimbing 4 3
siswa dalam menyimpulkan hasil
pembelajaran.
Jumlah skor yang dicapai 45 44
Skor peresentase 93,75% | 91,66%
Skor presentase rata-rata 92,70%
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Tabel 8. Aktifitas Guru Siklus 11

Berdasarkan tabel lembar observasi kegiatan guru diatas hasil observasi
dua pengamat dengan jumlah skor yang diperoleh pengamat | adalah 45
dengan persentase 93,75% dan dari pengamat Il adalah 44 dengan persentase
91,66%, sedangkan jumlah skor maksimalnya adalah 48, setelah dihitung
skor persentase pengamat | dan pengamat Il diperoleh skor persentase rata-
rata kegiatan guru adalah 92,70% dengan kriteria sangat baik.

Dengan melihat taraf keberhasilan proses pembelajaran terhadap aktivitas
peneliti menunjukkan bahwa aktivitas peneliti pada tindakan siklus II
termasuk dalam kategori sangat baik. Sehingga penelitian pada siklus Il ini di
katakana berhasil.

2) Observasi kegiatan siswa

Observasi siswa dilakukan bersamaan dengan pelaksaan tindakan. Data
yang dikumpulkan pada tahapini berisi tentang pelaksanaan tindakan, rencana
yang telah dibuat serta hasil yang diperoleh selama penelitian. Observasi

dilakukan selama kegiatan belajar berlangsung menggunakan media Kokami.

Adapun hasil perolehan setelah melakukan kegiatan adalah hasil observasi

minat belajar siswa dan hasil nilai yang diperoleh dari soal tes sebagai berikut:

No Nama Aspek Yang Jumlah Skor
Diamati

Alfan Fairus
Alfatir Syah Putra
Alika Nindiya Putri
Dafa Syahputra
Farisa Maisarah

o lwNE
2|2 (2|2 (2L -
2|2 (212 (2N
22|22 |2 1w
2L |2 (22 (2|
NN FENES
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6. | Muhammad Alfarug | v | v | 3
Sholihin

7. | Muhammad Alghifari NN AN 4
8. | Maulani \ | N 3
9. | Mega Anggraini NN NN 4
10. | Muhammad Rafi N NN 3
11. | Muhammad Zaki NN NN 4
12. | Naura Yolanda NN AN 4
13. | Rafa Septian \ N A 3
14. | Reihan NN NN 4
15. | Sindi Murlian N NN 4
16. | Wahyu Firmansyah N NN A 4
17. | Zahira Sifiana NN AN 4
18 | Muhammad Najmi Alghifari | N | v | v [ 4
19. | Hafilun Ikram N | \ 3
20. | Anis Adelia Putri N[N A 3

Jumlah 19 | 19 | 18 | 18 74

Presentase 95 | 95 | 90 | 90 3,7%
% | % | % | %

Tabel 9. Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Siklus 11

No. Aspek yang diamati Rata-rata

1. | Perasaan senang 95%

2. | Ketertarikan peserta didik 95%

3. | Perhatian peserta didik 90%

4. | Keterlibatan peserta didik 90%
Jumlah 370
Rata-rata 92,5%

Tabel 10. Hasil Persentase Minat Belajar Siswa Siklus |1
Berdasarkam tabel diatas terlihat bahwa persentase hasil observasi
peningkatan minat belajar siswa pada siklus 1l adalah dengan rata-rata

persentasenya sebesar 92,5% dengan Kriteria sangat baik.
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Selanjutnya adapun skor perolehan soal tes pada siklus Il dapat dilihat

pada tabel berikut:

No Nama Skor | Keterangan
1. | Alfan Fairus 90 Tuntas
2. | Alfatir Syah Putra 80 Tuntas
3. | Alika Nindiya Putri 100 Tuntas
4. | Dafa Syahputra 90 Tuntas
5. | Farisa Maisarah 100 Tuntas
6. | Muhammad Alfarug Sholihin 80 Tuntas
7. | Muhammad Alghifari 100 Tuntas
8. | Maulani 60 Tidak tuntas
9. | Mega Anggraini 100 Tuntas
10. | Muhammad Rafi 70 Tidak tuntas
11. | Muhammad Zaki 80 Tuntas
12. | Naura Yolanda 90 Tuntas
13. | Rafa Septian 80 Tuntas
14. | Reihan 90 Tuntas
15. | Sindi Murlian 100 Tuntas
16. | Wahyu Firmansyah 100 Tuntas
17. | Zahira Sifiana 80 Tuntas
18 | Muhammad Najmi Alghifari 100 Tuntas
19. | Hafilun Ikram 80 Tuntas
20. | Anis Adelia Putri 80 Tuntas
Jumlah 1750
Rata-rata 87,5%

Tabel 11. Hasil Posttes Siklus Il

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa skor perolehan hasil tes

siklus Il nilai terendah 60, nilai tertinggi 100, dan rata-rata 87,5%. Berdasarkan

dari hasil yang diperoleh di atas dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang di

peroleh pada siklus Il sudah dikatakan maksimal seperti yang diharapkan.

d. Refleksi

Dari hasil pengamatan observer pada kegiatan siklus Il ini didapatkan hasil

bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Kokami baik digunakan,

sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a. Peserta didik menjadi semangat dan tertarik memperhatikan materi
pembelajaran yang disampaikan.

b. Peserta didik lebih aktif dan bersemangat karena pada proses pembelajaran
berlangsung bisa sambil bermain menggunakan media Kokami.

c. Terdapat peningkatan minat belajar peserta didik saat belajar dan telah

memenubhi target maka tidak perlu lagi melakukan sisklus selanjutnya.

C. Pembahasan

Sebelum dilaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan media Kokami pada peserta didik SMP Negeri 8 Langsa kelas
VII-l peserta didik mengganggap pelajaran Pendidikan Agama Islam
membosankan serta tidak menarik. Dalam proses pembelajaran peserta didik
hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan guru lebih aktif dari pada
peserta didik, serta dalam proses pembelajaran peserta didik cenderung
menghafal, dan peserta didik dalam pembelajaran lebih kesatu arah saja.

Hal ini mengakibatkan pada minat belajar peserta didik, sehingga peserta
didik sulit dalam memahami materi pembelajaran, dan ketika proses
pembelajaran selesai mereka lupa begitu saja tentang materi yang telah di
pelajari tadi. Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media
Kokami pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi tentang Beriman
Kepada Malaikat, peserta didik mulai antusias menyukai pelajaran Pendidikan

Agama Islam.



63

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memperoleh gambaran secara umum dari penelitian yang telah di lihat, yaitu
sebagai berikut:

1. Analisis Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Pada Siklus I Dan

Siklus 11

Hasil penelitian data persentase rata-rata minat belajar siswa mengalami

peningkatan pada setiap siklusnya. Hal tersebut dibuktikan pada tabel berikut:

Siklus
No | Aktivitas yang diamati Peningkatan
| 1
1. | Perasaan senang 65% 95% 30%
2. | Perasaan ketertarikan 55% 95% 40%
3. | Perhatian 85% 90% 5%
4. | Keterlibatan 35% 90% 55%
Jumlah 240 370 130
Rata-rata 60% | 92.5% 32,5%

Tabel 12. Data Rata-Rata Minat Belajar Siswa Pada Siklus I Dan Siklus 11
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a) Perasaan senang
Perasaan senang merupakan salah satu aspek yang termasuk indikator
minat belajar. Seorang peserta didik yang memiliki rasa senang dan suka
terhadap suatu mata pelajaran, maka peserta didik akan terus mempelajari

ilmu dan mempelajari ilmu yang disenanginya. Dalam melakukan bidang
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tersebut peserta didik tidak ada perasaan terpaksa. Perasaan senang yang
ditunjukkan peserta didik dari mulai siklus I sampai siklus 1l mengalami
peningkatan sebesar 30%, yakni pada siklus | diperoleh rata-rata sebesar 65%,
dan pada siklus Il memperoleh rata-rata 95%.

Hal tersebut dibuktikan pada kegiatan pembelajaran di siklus I yaitu sikap
siswa menunjukkan tidak adanya perasaan senang dalam proses pembelajaran,
dimana tidak adanya keaktifan siswa dalam belajar, siswa cenderung
menjunjukkan raut wajah bosan dan mengantuk. Pada pertemuan selanjutnya
di siklus Il dimana dalam proses pembelajarannya menggunakan Media
Kokami, adanya peningkatan dimana siswa antusias dan semangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media Kokami dalam bentuk
permainan, siswa semangat dan mengikuti aturan permainan. Pada siklus Il ini
menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan pada perasaan senang
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal itu di dibukikan adanya perasaan
senang dari siklus I dan siklus I1.

b) Perasaan ketertarikan

Peningkatan minat belajar peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran ditunjukan dengan adanya peningkatan indikator ketertarikan
yang dibuktikan pada siklus | dan siklus Il. Ketertarikan peserta mengalami
peningkatan sebesar 40%, yakni diperoleh dari hasil siklus I 55%, dan siklus
Il sebesar 95%.

Ketertarikan peserta didik merupakan indikator yang berhubungan dengan

minat belajar peserta didik. Ketertarikan peserta didik merupakan daya gerak
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yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan
atau bias berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Jadi, ketertarikan merupakan sebuah awal menaruh minat pada setisap
individu.

c) Perhatian

Peningkatan minat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
ditunjukkan dengan adanya peningkatan perhatian siswa sebesar 5%, yakni
diperoleh dari siklus I sebesar 85% dan pada siklus Il sebesar 90%. Jika
peserta didik memperhatikan secara seksama saat proses pembelajaran
tentunya mereka dapat mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru. Hal ini
telah terbukti dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik dari siklus | ke
siklus I1.

Hal tersebut disebabkan oleh guru yang menggunakan media Kokami.
Selain itu guru juga memberikan reword dalam bentuk skor. Peserta didik
yang mendapatkan skor tertinggi akan akan diberikan reword berupa bombon
dan tambahan nilai dari guru.

d) Keterlibatan

Peningkatan minat belajar peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran ditunjukkan dengan adanya peningkatan keterlibatan siswa
sebesar 55%, yakni diperoleh dari hasil siklus | sebesar 35% dan pada siklus |1
sebesar 90%. Hal tersebut dibuktikan ketika proses pembelajaran berlangsung

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa bertanya kepada guru ketika
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siswa belum paham dengan materi yang diajarkan dan siswa aktif dalam
diskusi kelompok.
2. Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | Dan Siklus 11

Hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media Kokami pada siklus I

dan siklus Il. Adapun hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel

berikut:
No Nama Siswa Nilai Nilali
Siklus | Siklus 11
1. | Alfan Fairus 60 90
2. | Alfatir Syah Putra 30 80
3. | Alika Nindiya Putri 80 100
4. | Dafa Syahputra 20 90
5. | Farisa Maisarah 90 100
6. | Muhammad Alfarug Sholihin 20 80
7. | Muhammad Alghifari 100 100
8. | Maulani 0 60
9. | Mega Anggraini 100 100
10. | Muhammad Rafi 0 70
11. | Muhammad Zaki 0 80
12. | Naura Yolanda 30 90
13. | Rafa Septian 10 80
14. | Reihan 60 90
15. | Sindi Murlian 80 100
16. | Wahyu Firmansyah 100 100
17. | Zahira Sifiana 60 80
18 | Muhammad Najmi Alghifari 100 100
19. | Hafilun Ikram 30 80
20. | Anis Adelia Putri 50 80
Jumlah 1020 1750
Nilai tertinggi 100 100
Nilai terendah 20 60
Rata-rata 51% 87,5%

Tabel 13. Data Hasil Belajar Pretest Dan Posttest Pada Siklus | Dan Siklus 11
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus Il terlihat hasil belajar siswa

mengalami peningkatan dari siklus | yaitu pada tes siklus I terlihat bahwa dari
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20 orang jumlah siswa/siswi kelas VII-1 SMP Negeri 8 Langsa, hanya 4 orang
yang mendapatkan nilai tuntas atau mencapai KKM, ada pun 16 orang siswa
tidak tuntas, sehingga menghasilkan rata-rata 51%. Setelah dilakukan siklus I1
terlihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu dari 20 orang
siswa/siswi hanya 2 orang yang tidak tuntas atau tidak mencapai KKM dan 18
orang mencapai KKM, hal itu di buktikan dari jumlah peningkatan ketuntasan
siswa dimana pada siklus | hanya 4 orang menjadi 18 orang pada siklus Il
dengan jumlah siswa 20 orang, dan diperoleh nilai rata-rata 87,5%.
Berdasarkan hasil tes siklus Il terlihat bahwa hasil belajar mengalami
peningkatan dimana pada siklus | yang tutas hanya 2 orang menjadi 18 orang.
Dengan demikian hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I dan
siklus 11 sebanyak 36,5%. Sehingga sesuai dengan indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan yaitu apabila hasil belajar siswa telah mencapai 75%, maka
dikatakan berhasil dan peneliti tidak perlu melakukan tindakan ke siklus I1I.
Keberhasilan peningkatan belajar disebabkan karena penggunaan media
Kokami dengan tepat sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan
menarik terlihat pada saat proses pembelajaran meningkatnya keaktifan siswa
terlihat dari rasa antusias dalam proses belajar. Penggunaan media Kokami ini
mengandung unsur permainan tetapi masih terap diarahkan dalam proses

belajar sehingga dapat mengatasi kejenuhan siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukkan dengan menggunakan

media Kokami, peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebelum penggunaan Media Kokami dimana rata-rata minat belajar
peserta didik hanya mencapai 60%. Dibuktikan pada siklus | perasaan
senang siswa memperoleh 65%, ketertarikan siswa memperoleh 55%,
perhatian siswa memperoleh 85%, keterlibatan siswa memperoleh 35%.

2. Penggunaan media Kokami dilakukan pada siklus I dan siklua Il dimana
terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksaaan, observasi, dan
refleksi. Dalam penerapannya, ada beberapa langkah yang harus ditempuh
guru dalam penggunaan media Kokami dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran PAIlI di SMP Negeri 8 Langsa yaitu:
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Selain itu, penerapan penggunaan
media Kokami yaitu: pembagian kelompok, menetapkan ketua kelompok,
pengajuan soal, berfikir bersama, dan pengajuan jawaban. Tahap tersebut
dilakukan pada siklus II.

3. Adanya peningkatan minat siswa terlihat pada siklus I, perasaan senang
siswa memperoleh 65%, ketertarikan siswa memperoleh 55%, perhatian
siswa memperoleh 85%, keterlibatan siswa memperoleh 35%, dan rata-
rata yang diperoleh pada siklus 1 yaitu 60%. Selanjutnya terjadi

peningkatan pada siklus Il yaitu pada perasaan senang memperoleh 95%,
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ketertarikan siswa memperoleh 95%, perhatian siswa memperoleh 90%,
keterlibatan siswa memperolen 90%. Adapun selisih peningkatan pada
indikator minat belajar pada tiap-tiap siklus adalah pada perasaan senang
30%, pada ketertarikan 40%, pada perhatian 5%, pada keterlibatan 55%,
dan adapun selisih peningkatan pada setiap siklus yaitu sebesar 32,5%.

Adanya peningkatan hasil belajar siswa yang terlihat pada silus I nilai
terendah ialah 20, nilai tertinggi 100, hanya ada 6 orang siswa yang tuntas,
14 orang siswa tidak tuntas dan memperoleh rata-rata 51%. Kemudian
terjadi peningkatan pada siklus Il yaitu nilai terendah 60, nilai tertinggi
100, terdapat 18 orang siswa tuntas, 2 orang siswa tidak tuntas, dan

memperoleh rata-rata 87,5%.
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B. Saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka ditemukan

saran-saran sebagai berikut:

1. Setiap guru atau pendidik harus lebih kreatif dalam menciptakan kegiatan
belajar dengan semenarik mungkin sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

2. Untuk siswa diharapkan untuk lebih semangat lagi belajar, perbanyak
membaca buku, agar mudah dalam memahami materi pembelajaran dan
juga meningkatkan minat belajar dengan menggunakan media-media yang
lainnya.

3. Diharapkan setiap sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang
lengkap dan memadai, agar mempermudah dalam kegiatan belajar dan
mengajar.

4. Menggunakan media Kokami dapat menjadi salah satu pilihan untuk
digunakan pada proses pembelajaran dan dapat meningkatkan minat

belajar siswa.
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